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Abstrak

Bukan sesuatu hal yang baru bahwa ilmu komputer adalah ilmu yang sifatnya universal, ilmu yang
menjadi sesuatu disiplin ilmu di dunia, dimana hampir semua kalangan semakin menguasainya,
tidak memandang latarbelakang pendidikan, mereka dapat terus mengembangkan sampai dengan
membuat sebuah perangkat lunak dan kita sebut saja sebagai seorang Pragrammer. Semakin banyak
pemahaman tentang perangkat lunak semakin banyak pekerjaan dapat terselesaikan dengan bantuan
perangkat lunak. Kini semua perusahaan-perusahaan di Indonesia bahkan di seluruh dunia sudah
berbasis Sistem Informasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Dampak yang terjadi berdasarkan
permintaan pasar dalam hal permintaan perangkat lunak menjadi permasalahan bagi seorang
programmer dan menjadi suatu bisnis yang menggiurkan untuk dapat memenuhi permintaan
tersebut, dan akhirnya banyak seorang programmer agar mereka dapat disetujui untuk dapat me-
ngerjakan proyek tersebut kemudian mengikutsertakan nama perusahaan dimana tempat mereka
bekerja dalam mengerjakan proyek tersebut.

Kata Kunci: llmu Komputer, Programmer, Perangkat Lunak

Pendahuluan khususnya kepada klien tidak harus me-

Bukan sesuatu yang mustahil bah- ngikuti 100% apa yang diinginkan oleh
wa dikatakan komputer adalah alat sosial kliennya, tetapi juga harus dipikirkan ke-
yang dipergunakan secara intensif diper- butuhan masa depan klien dan kemudahan
gunakan oleh berbagai komunitas seperti untuk pengembangan berikutnya. Namun
sebuah institusi, organisasi, perusahaan, masih banyak seorang programmer yang

dan lain sebagainya. Seperti halnya pada  melakukan pelanggaran-pelanggaran etika,
alat-alat sosial yang lain, pemanfaatan dengan alasan bisnis dan keuntungan yang
teknologi komputer dapat secara langsung menggiurkan. Seorang programmer mem-

maupun tidak langsung berpengaruh terha- berikan batasan atau memberikan sedikit
dap tatanan kehidupan masyarakat yang bug pada suatu perangkat lunak dengan
menggunakannya. Selain dibutuhkan moral harapan hal tersebut muncul pada saat ber-
yang didefinisikan sebagai suatu prinsip  akhirnya masa uji coba yang akhirnya se-
perilaku benar, salah dan hukum, etika me- orang programmer akan diberikan tamba-
megang peranan yang sangat penting. han biaya untuk bisa menyelesaikan per-
Menjadi seorang programmer atau Jasa  masalahan tersebut.

Pemrograman sistem harus ditunjang pe- Selain hal tersebut diatas, teriden-

ngalaman yang cukup. Bukan hanya harus tifikasi pula permasalahan lainnya. Se-
mengerti secara detail tentang bagaimana orang programmer menampilkan/ meng-
mengembangkan suatu sistem, tetapi juga ikutsertakan atau mengatas-namakan peru-
harus bisa menjiwai sistem tersebut. Dalam  sahaan dimana tempat dia bekerja untuk
arti, dalam pengembangan suatu sistem mengerjakan suatu proyek sistem infor-
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masi yang sifatnya pribadi. Ada juga hal
yang lain, sebuah perusahaan perangkat lu-
nak meminjam beberapa nama perusahaan
lain untuk dapat memenangkan tender.
Kita semua tahu bahwa syarat minimal saat
kita mengajukan sebuah tender pada se-
buah proyek sistem informasi harus me-
miliki perusahaan. Ini adalah alasan me-
ngapa mengatasnamakan perusahaan untuk
melaksanakan proyek sangat dibutuhkan.
Berdasarkan permasalahan diatas, belum
ada peraturan yang menguatkan bahwa ini
adalah sesuatu yang melanggar etika se-
orang programmer. Pendapat para ahli me-
ngatakan tidak dibenarkan “mengelabui
identitas seseorang (forgery), plagiarisme,
dan pelanggaran terhadap hak cipta,
paten, atau peraturan peraturan perun-
dang-undangan tentang rahasia perusaha-
an” dan apabila kita kaitkan dengan de-
ngan permasalahan diatas, bahwa pro-
grammer diatas tidak melakukan plagiaris-
me, perangkat lunak yang dikerjakan diluar
dari frame work yang dimiliki oleh pe-
rusahaan dimana tempat dia bekerja.

Kata Etika berasal dari bahasa
Yunani Ethos, yang berarti karakter. Etika
adalah satu set kepercayaan, standar, atau
pemikiran yang mengisi suatu individu,
kelompok atau masyarakat. Karakteristik
etika yang lebih spesifik dalam dunia
komputer diperkenalkan oleh seorang
profesor dari Darmouth pada tahun 1985.
James H. Moor mendefinisikan etika kom-
puter sebagai analisis mengenai sifat dan
dampak sosial teknologi komputer, serta
formulasi dan justrifikasi kebijakan dalam
menggunakan teknologi tersebut secara
etis. Pemrograman komputer membutuh-
kan sebuah kode etik, dan kebanyakan dari
kode-kode etik ini disadur berdasarkan
kode etik yang kini digunakan oleh per-
kumpulan programmer internasional ada-
lah sebagai berikut :

1. Seorang programmer tidak boleh mem-
buat atau mendistribusikan Malware.
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2. Seorang programmer tidak boleh me-
nulis kode yang sulit diikuti dengan se-
ngaja.
Seorang programmer tidak boleh me-
nulis dokumentasi yang dengan sengaja
untuk membingungkan atau tidak aku-
rat.
Seorang programmer tidak boleh
menggunakan ulang kode dengan hak
cipta kecuali telah membeli atau me-
minta ijin.
Tidak boleh mencari keuntungan tam-
bahan dari proyek yang didanai oleh pi-
hak kedua tanpa ijin.
6. Tidak boleh mencuri software khusus-
nya development tools.
7. Tidak boleh menerima dana tambahan
dari berbagai pihak eksternal dalam
sua-tu proyek secara bersamaan kecuali
mendapat ijin.
Tidak boleh menulis kode yang dengan
sengaja menjatuhkan kode programmer
lain untuk mengambil keuntungan da-
lam menaikkan status.
9. Tidak boleh membeberkan data-data
penting karyawan dalam perusahaan.
10.Tidak boleh memberitahu masalah
keuangan pada pekerja dalam pengem-
bangan suatu proyek.

11.Tidak pernah mengambil keuntungan
dari pekerjaan orang lain. Tidak boleh
mempermalukan profesinya.

12.Tidak boleh secara asal-asalan me-
nyangkal adanya bug dalam aplikasi.

13.Tidak boleh mengenalkan bug yang ada
di dalam software yang nantinya pro-
grammer akan mendapatkan keuntu-
ngan dalam membetulkan bug.

14.Terus mengikuti pada perkembangan
ilmu komputer.

Pembahasan

Pada dasarnya seorang program-
mer harus mengerti terhadap profesinya,
Penggunaan nama perusahaan tempat me-
reka bekerja sangat tidak dibenarkan sebab
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jika dikaitkan dengan sesuatu yang dina-
makan pelanggaran hak cipta. Yaitu hak
eksklusif bagi pencipta atau penerima un-
tuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya atau memberikan izin untuk itu
dengan mengurangi pembatasan menurut
peraturan perundang-undang yang berlaku.
Nama sebuah perusahaan dilindungi oleh
undang-undang, jadi apabila penggunaan
nama perusahaan tanpa seizin pemiliknya
berarti sesuatu yang melanggar undang-un-
dang hak cipta. Namun apabila kita cer-
mati secara detail dengan berdasarkan pan-
dangan konservatif bahwa jika seorang
programmer tidak menggunakan kode pro-
gram yang digunakan pada perusahaan se-
pertinya tidak bermasalah sebab mengingat
ketrampilan yang harus dimiliki seorang
programmer antara lain :

1. Membaca kode sumber sebuah pro-
gram, dari yang sederhana hingga re-
latif kompleks, adalah keterampilan
yang harus dimiliki oleh seorang pro-
grammer. Istilah program di sini digu-
nakan tidak hanya dalam pengertian
aplikasi utuh, namun juga mencakup
level segmen kode,fungsi/subrutin,
pustaka atau modul yang digunakan
oleh sebuah aplikasi utuh. Manfaat
dari terbiasanya kita membaca pro-
gram adalah semakin banyaknya sum-
ber informasi yang dapat kita gunakan
untuk memecahkan masalah.
Implementasi sebuah algoritma yang
memaodifikasi sebentuk struktur data
dalam sebuah program dapat Kita
adaptasikan ke dalam program yang
kita buat sendiri dengan konteks dan
struktur data yang sama sekali ber-
beda.

Karenanya dapat disimpulkan bahwa
secara umum, keterampilan yang ha-
rus dimiliki seorang programmer ter-
kait dengan komprehensi kode sumber
program, dengan derajat urgensi me-
nurut (Hargo, 2008), adalah:

a. Memahami kode sumber yang di-
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tulis sendiri pada saat ia tidak lagi
mengingat detail mekanisme dari
program tersebut.
Melanjutkan pengelolaan, menye-
suaikan, mengembangkan dan (bi-
la perlu) merombaknya untuk me-
nyesuaikan program dengan kebu-
tuhan pengguna tanpa mengorban-
kan kemudahan perawatan di masa
mendatang.

c. Memiliki kemampuan sebagai-
mana dijelaskan dalam poin 1 dan
2. Untuk program yang ditulis dan
didokumentasikan oleh program-
mer lain.

. Membaca program untuk mem-
perkaya perkakas yang dimiliki
seorang programmer untuk meme-
cahkan masalah.

Berdasarkan dari ketrampilan yang
dimiliki oleh seorang programmer tidak
terlepas dari yang namanya kewajiban,
buat para programmer, Coding adalah ke-
wajiban. Sama halnya menghafal obat-
obatan bagi dokter, maupun menghafal
undang-undang bagi pengacara. Sebagian
programmer menganggap dirinya spesial,
karena tidak semua orang IT dapat me-
nguasai salah satu (atau bahkan beberapa)
bahasa pemrograman.

Seorang programmer secara man-
diri tetap akan berusaha untuk dapat me-
ngembangkan potensi yang telah dimiliki,
entah dari mana ilmu itu didapat. lImu pe-
ngetahuan yang dimiliki oleh seorang pro-
grammer layaknya didapat berdasarkan
pengalaman-pengalaman yang dimiliki se-
lama terlibat menangani sebuah proyek
system informasi selain ilmu didapat dari
buku-buku atau pendidikan/training. Se-
cara tidak langsung dalam bahasan ini
dapat kita kaitkan kembali pada perma-
salahan diatas tidak menutup kemung-
kinan hal-hal yang tidak diinginkan atau
bisa dibilang merugikan perusahaan itu
akan terus terjadi, tinggal bagaimana
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perusahaan tersebut dapat menjaga asset
yang dimiliki perusahaan atau seorang pe-
gawai yang dapat dipertahankan agar hal-
hal yang tidak diinginkan tidak terjadi.

Kesimpulan

Penggunaan nama perusahaan un-
tuk kepentingan pribadi tanpa seizin pemi-
lik perusahaan sangat tidak dibenarkan ter-
lebih lagi kepentingan ini semata untuk
bisnis, intinya adalah perusahaan dimana
tempat kita bekerja mengalami kerugian,
sebab perusahaan kehilangan proyek yang
seharusnya diterima dan perusahaan masih
memberikan honor kepadanya. Berbeda
halnya dengan menyertakan nama perusa-
haan tapi secara detail, kode program yang
digunakan berbeda dengan kode program
yang digunakan kepada perusahaan ter-
sebut hanya saja menyertakan nama peru-
sahaan karena memang pengerjaan dari
proyek tersebut menggunakan komputer
milik perusahaan dan itu pun karena proses
Compile yang secara otomatis membuat
nama perusahaan tersebut karena memang
akibat dari default nama komputer, namun
sebaiknya hal ini tidak perlu terjadi akan
pastinya akan tetap merasa di rugikan
sekalipun ini bukan sesuatu yang benar-
benar suatu kesalahan.
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